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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to describe the level of understanding of fourth grade 
students towards mathematical concepts in solving geometric shapes problems. 
This study uses a quantitative descriptive method that aims to describe the level of 
students' understanding of mathematical concepts in solving geometry problems. 
The research subjects were all fourth grade students at Ad Diinul Qayyim Islamic 
Elementary School, totaling 20 students. The population and sample in this study 
were fourth grade students at Ad Diinul Qayyim Islamic Elementary School, totaling 
20 students. In addition, data collection techniques were also used. written tests, 
interviews and documentation. The results of this study were to determine the level 
of students' understanding of mathematical concepts in solving geometry problems, 
related to the level of students' understanding of concepts in solving geometry 
problems in class IV at SD Islam Ad Diinul Qayyim. The highest average percentage 
for the level of understanding of the concept of flat shapes in solving problems is 
80% in the medium category and the value range is 33.34-66.67. Students with a 
high understanding level of 15% with a range of 66.68-100. And 5% of students with 
a low level of understanding. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa kelas 
IV terhadap konsep matematika dalam menyelesaikan soal geometri bangun datar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep matematika dalam 
menyelesaikan soal geometri. Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang 
ada di SD Islam Ad Diinul Qayyim yang berjumlah 20 siswa., Populasi  dan sampel 
pada penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Islam Ad Diinul Qayyim yang 
berjumlah 20 siswa, selain itu juga digunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
tes tulis, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadapa konsep matematika dalam menyelesaikan 
soal giometri, terkait tingkat pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal 
geometri pada kelas IV di SD Islam Ad Diinul Qayyim. Persentase rata-rata paling 
tinggi untuk tingkat pemahaman konsep bangun datar siswa dalam menyelesaikan 
soal sebesar 80% dengan kategori sedang dan rentang nilai 33,34-66,67. Siswa 
dengan tingkat pemahaman tinggi sebesar 15% dengan rentang 66,68-100. Dan 
5% siswa dengan tingkat pemahaman rendah. 
 
Kata Kunci: Konsep Matematika, Geometri 
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A. Pendahuluan  

Matematika merupakan suatu 

disiplin ilmu yang mempunyai peranan 

sangat penting, bahkan dalam 

kehidupan sosial manusia sehari-hari 

tidak luput menggunakan matematika 

sebagai salah satu solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan. Oleh 

karena itu, matematika harus 

dipelajari dari tingkat pendidikan dasar 

dikarenakan matematika merupakan 

ilmu dasar yang berisi konsep-konsep 

dasar yang saling berkaitan dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kemampuan siswa dalam 

memahami dan menguasai konsep 

matematika menjadi kunci bagi siswa 

untuk melanjutkan pelajaran pada 

ilmu pengetahuan lain. Apabila siswa 

belum mampu menguasai konsep 

matematika tersebut maka tujuan 

pembelajaran yang diharapkan tidak 

mungkin tercapai dan siswa akan 

mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian masalah. 

Dalam pembelajaran 

matematika diperlukan penguasaan 

terhadap konsep matematika agar 

tidak terjadi miskonsepsi terhadap 

materi pembelajaran matematika. 

Pemahaman konsep matematika 

dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

Jadi dalam pembelajaran matematika 

harus dipahami dulu konsep-

konsepnya, tidak cukup hanya 

menghafal saja dan mengerjakan soal 

latihannya. Salah satu materi yang 

memerlukan pemahaman adalah 

materi geometri. 

Geometri merupakan salah satu 

cabang matematika yang 

menerangkan sifat-sifat, garis, sudut, 

bidang dan ruang, serta memiliki 

objek-objek abstrak. Bangun datar 

merupakan salah satu bagian dari 

materi geometri. Bangun datar 

merupakan salah satu bentuk 

geometri yang sering kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

dibutuhkan kemampuan pemahaman 

yang baik terutama kemampuan 

pemahaman konsep pada materi 

bangun datar.  

Pada pembelajaran materi 

bangun datar siswa dituntut untuk 

memahami konsepnya sehingga 

siswa mampu berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah matematika 

serta terampil berhitung dengan 

menerapkan konsep-konsep rumus 

pada bangun datar. Menurut Priyo 

(dalam Kustiyati, 2016: 305) bahwa 

pemahaman yang tidak mantap akan 

mengakibatkan siswa mengalami 
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kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal matematika. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan, 

maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Tingkat Pemahaman 

Siswa terhadap Konsep Matematika 

dalam Menyelesaikan Soal Geometri 

Matematika Pada Siswa Kelas IV di 

SD Islam Ad Diinul Qayyim Tahun 

Pelajaran 2022/2023” 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan tingkat 

pemahaman siswa kelas IV terhadap 

konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun 

datar. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal geometri yang 

tidak bisa dijabarkan hanya dengan 

menggunakan angka melainkan 

diperlukan pendeskripsian atau 

penggambaran dengan jelas 

bagaimana tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika. 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2015:14).  

Jenis penelitian adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2018:147) metode 

deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

Dalam penelitian ini fenomena 

yang akan dideskripsikan adalah 

pemahaman konsep matematika 

siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun datar di kelas IV 

SDN 09 Mataram. Data pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil tes 

dan wawancara. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Islam Ad Diinul Qayyim yang 

beralamat di Jl. TGH. Umar Abdul Aziz 

No. 95 Kapek Kecamatan Gunung 

Sari. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi  dan sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas IV di 

SD Islam Ad Diinul Qayyim yang 

berjumlah 20 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes  

Menurut Nana Sudjana 

(2014:35) tes sebagai alat penilaian 

adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan jawaban dari siswa 

dalam bentuk lisan, tulisan atau dalam 

bentuk perbuatan. Jenis tes dalam 

penelitian ini adalah tes tulis berupa 

soal uraian berjumlah 7 soal. Bentuk 

tes uraian dipilih karena setiap 

langkah penyelesaian soal dapat 

menunjukkan cara berpikir siswa 

dalam menyelesaikan soal sehingga 

dapat diketahui sampai mana tingkat 

pemahaman konsep yang dimiliki 

siswa terhadap materi yang sudah 

disampaikan dengan melihat 

bagaimana siswa menentukan 

penyelesaian soal uraian materi 

bangun datar. 

2. Wawancara  

Menurut Esterberg (dalam 

Sugiyono, 2015:317) wawancara 

adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.  

Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman 

siswa terhadap konsep geometri 

khususnya pada materi bangun datar. 

Pelaksanaan wawancara akan 

dilakukan setelah siswa selesai 

mengerjakan soal tes pemahaman 

konsep matematika pada materi 

geometri bangun datar. 

3. Dokumentasi  

Dokumen dalam penelitian ini 

berupa hasil tes tulis geometri bangun 

datar siswa kelas IV SD Islam Ad 

Diinul Qayyim dan foto saat 

berlangsungnya tes tulis. 

Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015:335) 

analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, 
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dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah hasil dari jawaban 

siswa terhadap instrument tes 

pemahaman konsep geometri bangun 

datar, kemudian dianalisis dengan 

cara menghitung atau jumlah skor 

total. Analisis yang dilakukan setelah 

data terkumpul adalah deskriptif 

kuantitatif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini membahas 

mengenai tingkat pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal geometri pada 

siswa kelas IV SD Islam Ad Diinul 

Qayyim. 

Subyek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas IV yang ada di SD 

Islam Ad Diinul Qayyim yang 

berjumlah 20 siswa. Penelitian 

dilaksanakan pada hari selasa dan 

hari rabu tanggal 13 dan 14 Juni 2023. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil tes 

pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun 

datar berbentuk uraian. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisa untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa berada pada rentang 33,34 – 

66,67 sehingga dikategorikan sedang. 

Hasil persentase menunjukkan bahwa 

siswa kelas IV SD Islam Ad Diinul 

Qayyim dalam menyelesaikan soal 

geometri bangun datar memiliki 

persentase pemahaman konsep 

matematika sebesar 80% dengan 

kategori sedang. Berikut data hasil 

analisis tingkat pemahaman siswa 

kelas IV SD Islam Ad Diinul Qayyim. 

Tabel 4.1 

Hasil Tingkat Pemahaman Siswa 
Kelas IV SD Islam Ad Diinul 

Qayyim 

Nilai 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
Siswa 

Kategori 

66,68 

– 100 
3 15% Tinggi 

33,34 

– 

66,67 

16 80% Sedang 

0 – 

33,33 
1 5% Rendah 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

diketahui bahwa siswa yang 
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memperoleh kategori tinggi sebanyak 

3 siswa (DAP, ANS, HI) dan 

persentase yang diperoleh sebesar 

15% dengan rentang nilai 66,68 – 100. 

Sebanyak 16 siswa mendapatkan nilai 

dengan rentang 33,34 – 66,67 (AA, 

MIY, RUN, FAM, IY, MPI, ZY, MZ, 

MAM, MZ, SA, B, MFA, ANA, HR, 

MDM) memperoleh kategori sedang 

dengan persentase 80%. Dan satu 

siswa (MI) memperoleh kategori 

rendah dengan persentase 5% dan 

berada pada rentang nilai berkisar 0 – 

33,34. 

Hasil analisis tingkat 

pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika dalam menyelesaikan 

soal geometri bangun datar pada 

kelas IV di SD Islam Ad Diinul Qayyim 

secara khusus akan diuraikan melalui 

masing-masing indikator pemahaman 

konsep matematika sebagai berikut: 

Menyatakan Ulang Konsep 

Dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengenal 

bentuk persegi yang terdapat pada 

soal pertama meskipun masih 

terdapat beberapa siswa yang belum 

mampu mengenal bentuk persegi. 

Berikut disajikan data hasil analisis 

pada indikator menyatakan ulang 

suatu konsep untuk soal nomor 1 

Tabel 4.2 

Pemahaman Konsep Siswa 
berdasarkan Indikator Menyatakan 

Ulang Suatu Konsep 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 15 75% 
Sanga
t Baik 

3 5 25% Baik 

2 - - Cukup  

1 - - 
Kuran

g  

0 - - 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

disimpulkan hasil analisis tingkat 

pemahaman konsep siswa dilihat dari 

indikator menyatakan ulang suatu 

konsep dengan 5 kriteria kemampuan 

yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang 

dan sangat kurang. Pada kriteria 

sangat baik terdapat 15 siswa dengan 

persentase 75%. Siswa dengan 

kriteria sangat adalah siswa yang 

memperoleh skor 4. Terdapat 5 siswa 

memperoleh kriteria baik dengan 

persentase 25%. Siswa yang 

memperoleh kriteria baik adalah siswa 

dengan skor 3. Sedangkan pada 

kategori cukup dan kurang 

persentasenya 0%. Sehingga pada 

indikator menyatakan ulang suatu 

konsep untuk soal nomor 1 siswa 

sudah mampu mengenal bentuk dari 

bangun datar persegi. 
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Tabel 4.3 

Pemahaman Konsep Siswa 
berdasarkan Indikator Menyatakan 

Ulang Suatu Konsep 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 4 20% 
Sanga
t Baik 

3 12 60% Baik 

2 3 15% Cukup  

1 - - 
Kuran

g  

0 1 5% 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa hasil analisis dari 

indikator menyatakan ulang suatu 

konsep yaitu terdapat 4 siswa 

termasuk kedalam kriteria sangat baik 

dengan persentase 20%. Siswa yang 

masuk kriteria sangat baik adalah 

siswa yang mendapat skor 4. 12 siswa 

masuk kriteria baik dengan 

persentase 60% mendapat skor 3. 3 

siswa masuk kriteria cukup dengan 

persentase 15% adalah siswa yang 

mendapat skor 2. Dan satu siswa 

masuk kategori sangat kurang dengan 

persentase 5%. Siswa yang 

memperoleh kriteria sangat kurang 

adalah siswa yang memperoleh skor 

0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep siswa untuk soal 

nomor 2 dari indikator menyatakan 

ulang suatu konsep sudah baik. 

• Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Berdasarkan hasil analisis 

pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri bangun 

datar kelas IV SD Islam Ad Diinul 

Qayyim diperoleh bahwa siswa sudah 

mampu memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep tetapi 

masih banyak kesalahan dan jawaban 

yang kurang tepat. Berikut disajikan 

data hasil analisis pemahaman 

konsep siswa pada indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep. 

Tabel 4.4 

Pemahaman Konsep Siswa 
berdasarkan Indikator Memberikan 

Contoh dan Bukan Contoh dari 
Suatu Konsep 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 4 20% 
Sanga
t Baik 

3 16 80% Baik 

2 - - Cukup  

1 - - 
Kuran

g  

0 - - 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 4 siswa 

masuk kriteria sangat baik dengan 
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persentase 20%. Siswa yang 

memperoleh kriteria sangat baik 

adalah siswa yang mendapat skor 4. 

16 siswa masuk kriteria baik dan 

persentasenya 80%. Siswa yang 

masuk kriteria baik adalah siswa yang 

memperoleh skor 3. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep pemahaman siswa 

sudah baik. 

Mengklasifikasikan objek-objek 

sesuai konsepnya 

Dari hasil analisis indikator 

mengklasifikasikan objek-objek 

sesuai konsepnya diperoleh bahwa 

siswa sudah mampu 

mengklasifikasikan bangun datar 

berdasarkan sifat-sifat yang diberikan 

namun masih banyak jawaban yang 

belum tepat.  Berikut disajikan data 

hasil analisis pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek 

sesuai konsepnya. 

Tabel 4.5 

Pemahaman Konsep Siswa 
berdasarkan Indikator 

Mengklasifikasikan Objek-objek 
sesuai Konsepnya 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 4 20% 
Sanga
t Baik 

3 16 80% Baik 

2 - - Cukup  

1 - - 
Kuran

g  

0 - - 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa 

masuk kriteria sangat baik dengan 

persentase 20%. Siswa yang masuk 

kriteria sangat baik adalah siswa yang 

mendapat skor 4. Siswa dengan 

kriteria baik sebanyak 16 siswa 

dengan persentase 80%. Siswa yang 

memperoleh kriteria baik adalah siswa 

yang mendapat skor 3. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek 

sesuai konsepnya sudah baik. 

Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Pada indikator menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi 

matematis diperoleh bahwa siswa 

cukup mampu menyelesaikan soal 

dalam bentuk representasi sesuai 

dengan soal yang diberikan meskipun 

belum tepat dan terdapat banyak 

kesalahan. Berikut disajikan data hasil 

analisis pada indikator menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi 

matematis. 
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Tabel 4.6 

Pemahaman Konsep Siswa 
berdasarkan Indikator Menyajikan 

Konsep dalam Bentuk 
Representasi Matematis 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 3 15% 
Sanga
t Baik 

3 10 50% Baik 

2 4 20% Cukup  

1 3 15% 
Kuran

g  

0 - - 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.6 

menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep siswa pada indikator 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis sudah baik. 

Siswa yang masuk kriteria sangat baik 

dengan persentasi 15% berjumlah 3 

siswa. Siswa yang masuk kriteria 

sangat baik adalah siswa yang 

mendapat skor 4. Terdapat 10 siswa 

yang masuk kriteria baik dengan 

persentase 50% yaitu siswa yang 

memperoleh skor 3. 4 siswa masuk 

kriteria cukup dengan persentase 

20%. Siswa yang masuk kriteria cukup 

adalah siswa yang memperoleh skor 

2. Dan 3 siswa masuk kriteria kurang 

dengan persentase 15% adalah siswa 

yang mendapat skor 1. 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Hasil analisis pada indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang belum mampu mengaplikasikan 

konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah. Siswa dalam 

menyelesaikan soal melakukan 

banyak kesalahan. Pada indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

terdapat 2 butir soal yaitu soal nomor 

6 dan 7. Berikut disajikan data hasil 

analisis dari soal nomor 6. 

Tabel 4.7 

Pemahaman Konsep berdasarkan 
Indikator Mengaplikasikan Konsep 
atau Algoritma dalam Pemecahan 

Masalah 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 3 15% 
Sanga
t Baik 

3 - - Baik 

2 - - Cukup  

1 17 85% 
Kuran

g  

0 - - 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

dilihat bahwa 3 siswa masuk kriteria 
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sangat baik dengan persentase 15%. 

Siswa yang memperoleh kriteria 

sangat baik adalah siswa yang 

mendapat skor 4. Dan 17 siswa 

masuk kriteria kurang dengan 

persentase 80%. Siswa yang masuk 

kriteria kurang adalah siswa yang 

mendapat skor 1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep siswa berdasarkan indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

masih kurang dengan persentase 

85%. 

Tabel 4.8 

Pemahaman Konsep berdasarkan 
Indikator Mengaplikasikan Konsep 
atau Algoritma dalam Pemecahan 

Masalah 

Sko
r 

Jumla
h 

Siswa 

Persentas
e 

Kriteri
a 

4 3 15% 
Sanga
t Baik 

3 - - Baik 

2 - - Cukup  

1 16 80% 
Kuran

g  

0 1 5% 

Sanga
t 

Kuran
g 

Berdasarkan tabel 4.8 

menunjukkan bahwa 3 siswa masuk 

kriteria sangat baik dengan 

persentase 15%. Siswa yang 

memperoleh kriteria sangat baik 

adalah siswa yang mendapat skor 4. 

Terdapat 16 siswa yang masuk kriteria 

kurang dengan persentase 80% yaitu 

siswa yang mendapat skor 1. Dan 1 

siswa masuk kriteria sangat kurang 

dengan persentase 5%. Siswa yang 

masuk kriteria sangat kurang adalah 

siswa yang mendapat skor 0. 

Sehingga dapat disimpulkan jika 

pemahaman konsep siswa pada 

indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah masih kurang. 

Dari analisis hasil penelitian 

terkait tingkat pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun datar dapat dilihat bahwa 

tingkat pemahaman konsep siswa 

dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun datar memiliki persentase 

80% dengan kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah 

cukup baik dalam memahami konsep 

geometri bangun datar. Meskipun 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal untuk 

indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. Namun untuk soal indikator 

pemahaman konsep lain siswa dapat 

menjawab dengan baik. 

Berdasarkan data hasil analisis 

tingkat pemahaman konsep siswa 
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dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun datar menunjukkan bahwa 

siswa yang mendapatkan kategori 

tinggi dengan persentase 15% 

sebanyak 3 siswa. Siswa yang masuk 

kategori tinggi adalah siswa yang 

memperoleh nilai dengan rentang 

66,68 – 100. Siswa yang mendapat 

kategori sedang sebanyak 16 siswa 

dengan rentang nilai 33,34 – 66,67 

dan persentasenya 80%. Dan 1 siswa 

masuk kategori rendah dengan 

rentang nilai 0 – 33,33 dan 

persentasenya 5%. Berikut 

dideskripsikan tingkat kemampuan 

siswa berdasarkan masing-masing 

indikator dari pemahaman konsep 

yang digunakan: 

a. Menyatakan Ulang Konsep 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa persentase pemahaman 

konsep siswa berdasarkan indikator 

menyatakan ulang suatu konsep  

untuk soal nomor 1 adalah 75% 

dengan kriteria sangat baik. Dan soal 

nomor 2 dengan persentase 60% 

dengan kriteria baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menyatakan ulang suatu 

konsep dengan sangat baik dan tidak 

mengalami kesulitan yang berarti 

dalam menjawab soal. Berikut 

disajikan jawaban siswa untuk soal 

nomor 1. 

b. Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Dari analisis data hasil tes tulis 

siswa menunjukkan persentase rata- 

rata pemahaman siswa pada indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh 

dari bangun datar adalah 80%. 

Persentase tersebut termasuk 

kategori baik. Hal ini membuktikan 

bahwa siswa sudah mampu 

memberikan contoh dan bukan contoh 

dari geometri bangun datar yang ada 

di kehidupan sehari-hari. 

c. Mengklasifikasin objek-objek 

sesuai konsepnya 

Dari analisis hasil tes siswa 

menunjukkan rata-rata pemahaman 

siswa pada indikator 

mengklasifikasikan objek-objek 

sesuai dengan konsepnya adalah 

80% dengan kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu mengklasifikasikan bangun 

datar sesuai dengan ciri-cirinya. 

d. Menyejikan konsep dalam 

bentuk represetasi 

matematis 
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Hasil analisis data pemahaman 

konsep siswa menunjukkan 

persentase pemahaman siswa pada 

indikator menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis adalah 

50% dengan kategori baik. 

e. Mengaplikasin konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah 

Hasil dari analisis jawaban 

siswa menunjukkan persentase rata-

rata pemahaman siswa pada indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

untuk soal nomor 6 adalah 85% dan 

80% untuk soal nomor 7 siswa masuk 

kategori kurang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa pada 

indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan 

masalah memiliki permasalahan yang 

perlu diperhatikan. Siswa perlu 

memahami soal dan menggunakan 

rumus atau penyelesaian yang sesuai 

untuk masalah yang diberikan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara keseluruhan maka diperoleh 

kesimpulan terkait tingkat 

pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri pada 

kelas IV di SD Islam Ad Diinul Qayyim. 

Persentase rata-rata paling tinggi 

untuk tingkat pemahaman konsep 

bangun datar siswa dalam 

menyelesaikan soal sebesar 80% 

dengan kategori sedang dan rentang 

nilai 33,34-66,67. Siswa dengan 

tingkat pemahaman tinggi sebesar 

15% dengan rentang 66,68-100. Dan 

5% siswa dengan tingkat pemahaman 

rendah. Faktor yang mempengaruhi 

tingkat pemahaman siswa adalah 

model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru saat menyampaikan materi, 

kesulitan memahami materi yang 

disampaikan saat berlangsungnya 

pembelajaran dan siswa yang jarang 

bertanya jika mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang 

disampaikan. 
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